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Assalamu’alaikum Wr. Wb., 
Alhamdulillah, segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas berkah, 
rahmat, dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 
Pengembangan Comic Book Materi Sumber Daya Alam Kelas IV SDIT 
Raudhaturrahmah Pekanbaru. Shalawat beriring salam selalu dihadiahkan 
kepada nabi junjungan alam, Nabi Muhammad SAW yang telah membawa 
manusia dari alam kenistaan dan kebodohan kealam yang penuh dengan 
kedamaian dan kebaikan. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah 
satu syarat dalam mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
Dalam menyelesaikan skripsi ini tidak terlepas dari do’a, restu dan 
dukungan dari kedua orangtua tercinta,  ayahanda H. Tris Tiyo Hendro Yuwono, 
S. P, M. Pd. I., dan ibunda Hj. Nuriyah, S. Pd., Terima kasih atas do’a, restu dan 
dukungannya. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada ibu Susilawati, 
M. Pd., selaku pembimbing skripsi yang telah memberikan waktu, ilmu, wawasan 
serta kesabaran yang teramat besar dalam membimbing penulis selama 
menyelesaikan skripsi. Penyelesaian skripsi ini juga banyak mendapatkan 





pihak baik secara moril maupun materi, kasih yang tulus serta penghargaan yang 
tinggi juga penulis sampaikan kepada:  
1. Rektor UIN Suska Riau Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag., Wakil 
Rektor I Bapak Dr. Drs. H. Suryan A Jamrah, M.A., Wakil Rektor II 
Bapak Dr. Kusnadi, M.Pd., dan Wakil Rektor III Bapak Dr. H. Promadi, 
M.A, Ph.D. yang telah memberikan izin dan waktu untuk menimba ilmu di 
perguruan tinggi ini.  
2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau Bapak Dr. H. 
Muhammad Syaifuddin, M.Ag., Wakil Dekan I Bapak Dr. Drs. 
Alimuddin, M.Ag., Wakil Dekan II Ibu Dr. Dra. Rohani M.Pd., Wakil 
Dekan III Dr. Drs. Nursalim, M.Pd.  serta staf dan karyawan Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau yang telah memberikan 
rekomendasi kepada penulis untuk melakukan penelitian ini. 
3. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
(PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau Bapak H. 
Subhan, M.Ag., dan Ibu Melly Andriani, M.Pd. 
4. Ibu Susilawati, M. Pd., selaku penasehat akademik sekaligus sebagai 
pembimbing skripsi yang telah memberikan waktu, ilmu, wawasan serta 
kesabaran yang teramat besar dalam mengarahkan, memberi saran, 
membimbing penulis selama masa menjalani perkuliahan dan 
menyelesaikan skripsi.  
5. Bapak/ Ibu Dosen Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 





memberikan ilmu kepada penulis selama menempuh studi di perguruan 
tinggi ini. 
6. Tenaga Kependidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan khususnya pada 
Prodi PGMI; Bapak Zuhri Azhari, S.Sos., dan Ibu Heldanita, M.Pd., yang 
telah memberikan bantuan di bidang administrasi selama perkuliahan, dan 
Seluruh staf Perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang 
memberikan pelayanan dan fasilitas berharga kepada penulis dalam 
penyusunan skripsi ini.  
7. Bapak Dr. M. Jaya Adi Putra, S. Si., M.Pd., Bapak Sumianto, M.Pd., Ibu 
Titin Narjuati, S. Si., M.Pd., dan Ibu Elvina, M.Pd., selaku tim ahli yang 
memvalidasi komik ini. 
8. Bapak H. Tris Tiyo Hendro Yuwono, S.P., M.Pd.I., selaku Kepala Sekolah 
SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru yang telah memberi izin kepada 
penulis untuk melakukan kegiatan penelitian di sekolah. Bapak/Ibu 
Majelis Guru dan Tata Usaha SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru  yang 
telah bersedia meluangkan waktunya untuk membantu penulis 
memperoleh data yang dibutuhkan selama melakukan penelitian. 
9. Adik Ikhwanur Rofiq Attamhid Yuwono, yang selalu memberikan 
dukungan tiada tara baik secara moril maupun materi kepada penulis. 
10. Sahabat seperjuangan sepembimbingan skripsi, Eni Siskowati yang selalu 
ada saat suka maupun duka dari awal perkuliahan. 
11. Teman-teman terbaik penulis Thiffa, Mawan, Tutik, Sisca, Ta, Iwan, 





Yensu dan Halimah terima kasih selalu memberikan motivasi dan 
semangat dalam menyelesaikan skripsi ini.  
12. Teman-teman Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 
2017 khususnya kelas PGMI D semester I dan kelas PGMI A semester II 
hingga kini yang telah menjadi teman dan sahabat penulis selama 
menjalani perkuliahan.  
Terima kasih atas segala jasa dan budi baik dari semua pihak yang 
disebutkan diatas. Semoga segala bantuan yang diberikan menjadi amal ibadah 
dan mendapat balasan dari Allah SWT., Aamiin. tak ada gading yang tak retak, 
tak ada manusia yang sempurna, selaku manusia biasa penulis menyadari skripsi 
ini jauh dari sempurna, masih terdapat banyak kekurangan didalamnya. Dengan 
senang hati penulis menerima kritik dan saran yang bersifat membangun dari 
pembaca.  
Akhir kata, penulis berharap semoga tujuan dari pembuatan skripsi ini 
dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.  




















Segala puji bagi Allah SWT, 
Tuhan semesta alam yang kasih sayang-Nya begitu luas,  
pertolongan-Nya tiada terbalas.. 
Tak pernah lupa lisanku untuk selalu mengucap syukur atas nikmat dan kekuatan yang 
selalu engkau limpahkan kepada hamba. 
Dalam setiap perjalanan, aku mencari secercah ilmu,  
potongan-potongan ilmu pengetahuan mulai terkumpul dengan keyakinan akan Rahmat-Mu 
 
Dengan kegigihan usaha serta dalamnya do’a,  
Karya kecilku ini adalah buah dari secercah ilmu pengetahuan yang telah Engkau Ridhai 
yaAllah… 
Izinkan ku persembahkan, karya kecilku yang penuh makna untuk orang yang amat 
kusayangi,  
yang senantiasa mencurahkan segalanya untukku, segala jasa mereka tak mungkin 
terbalaskan… Mama dan Bapak.  
 
Ma, Pak… 
Terima kasih atas segalanya, tak dapat ku sebutkan satu persatu pengorbanan Mama dan 
Bapak dalam mengusahakan apa yang terbaik untukku.. 
Segala bentuk pencapaianku adalah berkat usaha dan do’a yang Mama dan Bapak langitkan.  
Semoga Allah senantiasa melimpahkan kebaikan kepada Mama dan Bapak, 
Dan semoga kita kembali disatukan di Jannah-Nya. 
Aamiin. 
 
Segala bentuk pencapaian ini juga tidak luput dari do’a dan kasih orang-orang tersayang. 
Semoga pencapaian ini dapat dirasakan kebahagiannya oleh orang-orang yang kusayangi… 
 
Jazakumullah khairan katsiran.  
 
 









Tia Dita Putri LY, (2021):  Pengembangan Comic Book Materi Sumber Daya 
Alam Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Raudhaturrahmah Pekanbaru.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan desain dan kevalidan comic book 
materi sumber daya alam serta mendeskripsikan respon pendidik dan peserta didik 
terhadap comic book materi sumber daya alam. Penggunaan bahan ajar di sekolah 
yang kurang variatif dan ketersediaan bahan ajar yang sifatnya textbook dengan 
peserta didik yang kurang berminat untuk membaca buku yang sifatnya textbook 
merupakan dasar dalam melakukan penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian 
Research and Development menggunakan model pengembangan Borg and Gall.  
Untuk melihat kevalidan komik dilakukan validasi oleh 2 ahli desain dan 2 ahli 
materi menggunakan lembar validasi sedangkan untuk melihat respon pengguna 
komik dilakukan uji coba terhadap 6 orang pendidik dan 15 orang peserta didik 
kelas IV SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru menggunakan angket. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif dan deskripstif 
kuantitatif. Validasi oleh ahli desain memperoleh skor 94% dengan kategori 
“Sangat Baik” dan ahli materi memperoleh skor 90% dengan kategori “Sangat 
Baik” dengan perolehan ini komik dinilai telah valid dan telah layak diujicobakan. 
Pada tahap uji coba komik mendapatkan skor 90,7% dengan kategori “Sangat 
Baik” untuk uji coba produk respon pendidik dan skor 98,5% dengan kategori 
“Sangat Baik” untuk uji coba produk respon peserta didik. Hasil penelitian ini 
adalah komik valid digunakan sebagai bahan ajar.  
 




















Tia Dita Putri LY, (2021): Development of Comic Book Materials on Natural 
Resources for Class IV Raudhaturrahmah 
Integrated Islamic Elementary School Pekanbaru. 
 
This study aims to describe the design and validity of natural resource comic 
books and to describe the response of educators and students to comic books on 
natural resources.  The use of teaching materials in schools that are less varied 
and the availability of teaching materials that are textbook in nature with students 
who are less interested in reading textbooks are the basis for conducting 
research.  This research is a Research and Development research using the Borg 
and Gall development model.  To see the validity of the comics, validation was 
carried out by 2 design experts and 2 material experts using a validation sheet, 
while to see the responses of comic users, a trial was conducted on 6 educators 
and 15 students in grade IV SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru using a 
questionnaire.  The data obtained were analyzed using descriptive qualitative and 
quantitative descriptive analysis techniques.  Validation by design experts 
obtained a score of 94% in the very good category and material experts obtained 
a score of 90% in the very good category.  At the trial stage, the comics got a 
score of 91.2% with a very good category for educator responses and scores  
98.5% with a very good category for student responses.  Based on the results of 
the study, it can be concluded that comic books of natural resource materials are 
feasible to be developed and valid to be used as alternative teaching materials. 
 
  















 روضة الرمحة تطوير مواد الكتاب اهلزيل عن املوارد الطبيعية للفئة الرابعة :(2021)،  تيا ديتا بوتري 
 .مدرسة ابتدائية إسالمية متكاملة بيكانبارو
 
املوارد الطبيعية ووصف استجابة هتدف ىذه الدراسة إىل وصف تصميم وصحة الكتب املصورة عن  
املعلمني والطالب للكتب املصورة عن املوارد الطبيعية.  يعد استخدام املواد التعليمية يف املدارس 
األقل تنوًعا وتوافر املواد التعليمية اليت ىي كتاب مدرسي بطبيعتو مع الطالب األقل اىتماًما بقراءة 
حبث عبارة عن حبث حبث وتطوير ابستخدام منوذج ىذا الالكتب املدرسية أساًسا إلجراء البحث.  
ملعرفة صحة القصص املصورة ، مت إجراء التحقق من قبل خبريين يف التصميم وخبريين يف   .و تطوير
 6املواد ابستخدام ورقة التحقق ، بينما ملشاىدة ردود املستخدمني اهلزليني ، مت إجراء جتربة على 
ابستخدام استبيان.  مت حتليل البياانت اليت مت  بيكانبارو ف الرابعطالًبا يف الص 51معلمني و 
احلصول عليها ابستخدام تقنيات التحليل الوصفي النوعي والتحليل الوصفي الكمي.  حصلت 
٪ يف 49٪ يف فئة جيدة جًدا ، وحصل خرباء املواد على 49املصادقة من قبل خرباء التصميم على 
حواذ ، واعتربت الرسوم اهلزلية صاحلة وتستحق االختبار.  يف املرحلة فئة جيدة جًدا مع ىذا االست
 ٪ بفئة جيدة جًدا الستجاابت املعلمني ونتائجهم45.9التجريبية ، حصلت القصص املصورة على 
بفئة جيدة جًدا الستجاابت الطالب.  بناًء على نتائج الدراسة ، ميكن استنتاج أن الكتب املصورة 
 .بيعية قابلة للتطوير وصاحلة الستخدامها كمواد تعليمية بديلةملواد املوارد الط
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A. Latar Belakang 
Keberhasilan  proses  pembelajaran ditentukan  oleh  tiga aspek  utama  
yaitu  peserta didik  (siswa),  pendidik  (guru)  dan  sumber  belajar  (materi).
1
  
Salah satu bagian penting dari sumber belajar adalah bahan ajar. Bahan ajar 
merupakan bahan yang didalamnya berisikan penjelasan materi pelajaran yang 
dibutuhkan peserta didik maupun pendidik. Pendidik membutuhkan bahan ajar 
sebagai pelengkap dalam mengajar, sedangkan peserta didik membutuhkan 
bahan ajar sebagai penambah wawasan dalam memahami materi pelajaran. 
Bahan ajar disusun secara sistematis yang digunakan pendidik pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
Bahan ajar merupakan komponen yang harus ada dalam pembelajaran 
karena harus dikaji, dicermati, dipelajari dan dijadikan bahan materi yang 
akan dikuasai oleh peserta didik dan sekaligus dapat memberikan pedoman 
untuk mempelajarinya. Tanpa bahan ajar maka pembelajaran tidak akan 
menghasilkan apa-apa karena bahan ajar menjadi salah satu faktor pendukung 
keberhasilan pembelajaran. Menurut National Center for Vocational 
Education Research Ltd/National Center for Competency Based Training, 
bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
                                                                   
1
 Danu Aji Nugraha, Achmad Binadja, Supartono. Pengembangan Bahan Ajar Reaksi Redoks 









Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 
upaya-upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam 
pembelajaran. Pendidik tidak hanya dituntut untuk mentransfer pengetahuan, 
keterampilan dan sikap, tetapi juga memiliki kemampuan meningkatkan 
kemandirian peserta didik.
3
 Pendidik juga dituntut untuk kreatif menggunakan 
dan memanfaatkan bahan ajar yang tersedia di sekolah, atau tidak menutup 
kemungkinan pendidik akan mengembangkan bahan ajar yang menarik dan 
layak  disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Dalam kurikulum 2013 ditekankan bahwa proses pembelajaran saat ini 
harus berpusat pada peserta didik dan pendidik hanya menjadi fasilitator dan 
bukan satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik.
4
 Kenyataan ini tentunya 
menuntut seorang pendidik untuk lebih kreatif dan inovatif dalam melakukan 
pembelajaran dikelas. Sedangkan dari segi peserta didik, karena pendidik 
bukan satu-satunya sumber belajar mengharuskan peserta didik lebih aktif 
dalam mencari sumber belajar lain salah satunya adalah bahan ajar atau buku 
pelajaran. Peserta didik yang aktif tentunya harus didukung oleh beberapa 
faktor,  baik faktor dari dalam dan faktor dari luar. Salah satu faktor dari 
dalam adalah minat baca yang tinggi. Karena sulit bagi peserta didik yang 
memiliki minat baca yang rendah untuk memahami bahan ajar. Sedangkan 
                                                                   
2 Ibid.,  
3Mardia, Nurhasnawati, Desain Pembelajaran. (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatera, 2014) 
h.1 
4 Abdul Wahab, Wasis, dan Sifak Indana. Pengembangan Bahan Ajar Komik pada Materi Sistem 
Transportasi Makhluk Hidup untuk Menumbuhkan Minat Baca dan Meningkatkan Hasil Belajar, Pendidikan 





faktor dari luar salah satunya adalah ketersediaan bahan ajar yang menarik dan 
layak bagi peserta didik sehingga mereka bisa memahami pelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tentang proses 
pembelajaran dan bahan ajar yang ada disekolah dengan salah satu guru kelas 
IV SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru pada bulan Februari 2020, didapatkan 
data: 
1. Pendidik masih menggunakan bahan ajar yang kurang variatif dalam 
menjelaskan materi, seperti buku cetak yang sifatnya textbook, gambar 
ditempel dipapan tulis atau menggunakan gambar yang ada dibuku saja.  
2. Peserta didik kurang memahami materi sumber daya alam karena materi 
tersebut tidak dapat dijelaskan secara konkret.  
3. Peserta didik kurang berminat untuk membaca buku dari buku 
pembelajaran yang sifatnya textboox karena terkesan monoton dan 
membosankan juga tidak variatif.   
4. Bahan ajar yang tersedia disekolah kebanyakan buku teks dan LKS.  
5. SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru mempunyai kegiatan reading time 
yang bertujuan membiasakan budaya literasi dilingkungan sekolah namun 
bahan bacaan yang ada diperpustakaan sekolah tidak mengalami sirkulasi 
yang baik.  
  Pada pembelajaran saat ini, biasanya buku pelajaran berupa textbook,  
setiap halamannya lebih didominasi oleh tulisan daripada gambar meskipun 
sudah banyak juga variasi penambahan ilustrasi, sehingga kurang 





pengetahuan. Peserta didik memerlukan bahan ajar tambahan, dalam bentuk 
yang lebih menarik, dikemas lebih ringan dan sesuai dengan perkembangan 
zaman, sifatnya tidak textbook agar membuat pembelajaran lebih 
menyenangkan serta dapat digunakan sebagai bahan bacaan pada saat reading 
time. Salah satunya adalah komik. Komik memiliki alur cerita yang runtut dan 
teratur, memiliki gambar yang menarik, sehingga dapat meningkatkan minat 
belajar peserta didik. Pemberian pengalaman belajar yang menyenangkan 
dapat meningkatkan keterampilan belajar peserta didik itu sendiri.  
Komik adalah suatu bentuk gambar kartun yang mengungkapkan 
karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat hubungannya 
dengan gambar untuk memberikan hiburan kepada para pembacanya.
5
 
Semenjak awal kemunculannya pada tahun 1980-an komik sangat diminati 
oleh masyarakat. Minat baca komik di Indonesia cukup tinggi dimana 
Indonesia menempati urutan kedua di dunia sebagai pembaca komik dengan 
rata-rata 3 komik perorang.
6 Selain itu, komik dapat membuat pembelajaran 
menjadi menyenangkan, dapat membantu peserta didik meningkatkan 
pemahaman dan ingatan, dan penggunaan bahan ajar komik sangat diminati 
peserta didik.
7
 Penggunaan komik sebagai bahan ajar secara tidak sadar diajak 
untuk mempelajari materi dari cerita komik tersebut, karena komik dapat 
menstimulus peserta didik disebabkan kombinasi warna dan ceritanya yang 
                                                                   
5  Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran Cetakan ke-11¸ (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2013) h. 64 
6 Indonesia Peringkat Ke-2 Pembaca Manga Terbanyak di Dunia, Tribunnews.com, 29 November 
2013.  
7 Liana Septy. Pengembangan Media Komik pada Materi Peluang Kelas VIII, Jurnal Dedaktik 





lucu dan menarik. Selain itu, komik juga membuat kegiatan pembelajaran 
lebih menarik, tidak membosankan dan monoton.  
Dengan memasukkan materi pokok sumber daya alam kedalam komik 
dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu serta membuat konsep yang 
abstrak dapat dijelaskan lebih konkret. Peserta didik dapat belajar mandiri 
dimanapun dan kapanpun tanpa harus ada pendidik atau teman peserta didik 
lain. Gambar dan ilustrasi yang ada didalam komik dapat membantu 
menjelaskan konsep-konsep yang dipelajari menjadi lebih jelas.  
Materi sumber daya alam yang dimasukkan dalam penampilan 
menarik sebuah komik, keruntutan alur dan juga lebih mudah dipahami karena 
bahasanya yang ringan maka akan membangkitkan minat peserta didik untuk 
membacanya. Dengan minat belajar peserta didik yang tinggi maka peserta 
didik tersebut akan lebih mudah untuk memahami suatu konsep dalam 
pembelajaran. Komik juga merupakan salah satu alternatif media bermain 
sambil belajar yang disukai oleh peserta didik, hal ini dapat dilihat dari 
observasi yang dilakukan pada saat reading time sebagian besar dari peserta 
didik membaca komik yang dibawa dari rumah. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengembangan Comic Book Materi Sumber 






B. Penegasan Istilah 
Sebuah penelitian yang bersifatnya ilmiah, maka adanya sebuah 
pembatasan dan penegasan masalah yang akan diteliti, agar penelitian 
tersebut lebih fokus. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang 
pengertian judul, maka berapa istilah yang dapat judul ini, yakni sebagai 
berikut : 
1. Pengembangan  
Pengembangan merupakan serangkaian proses, cara dan kegiatan yang 
bertujuan mengembangkan semua aspek yang terkait dengan peserta didik, 




2. Comic Book (Buku Komik) 
Comic Book atau buku komik adalah bahan ajar yang dibentuk 
berdasarkan komik atau media komunikasi visual yang unik dengan 
menggabungkan teks dan gambar dalam bentuk yang kreatif disusun 
dengan menggunakan cerita atau alur serta mempunyai kekuatan untuk 
menyampaikan informasi secara popular dan mudah dimengerti.
9
 
3. Materi Sumber Daya Alam 
Merupakan materi pembelajaran tentang segala sesuatu yang ada di alam 
yang bermanfaat untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia.
10
 
                                                                   
8 Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: Predanamedia Group, 2018) h. 
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9  Takari Chandra Pramana. Pengembangan Media Komik Sebagai Bahan Ajar IPA Materi 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 
maka permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana desain comic book materi sumber daya alam kelas IV? 
2. Bagaimana tingkat validitas comic book materi sumber daya alam kelas 
IV? 
3. Bagaimana respon pendidik terhadap comic book materi sumber daya alam 
kelas IV? 
4. Bagaimana respon peserta didik terhadap comic book materi sumber daya 
alam kelas IV? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui desain comic book materi sumber daya alam kelas IV. 
2. Mengetahui kevalidan comic book materi sumber daya alam kelas IV. 
3. Mengetahui respon pendidik terhadap komik comic book materi 
sumber daya alam kelas IV. 
4. Mengetahui respon peserta didik terhadap comic book materi sumber 
daya alam kelas IV. 
2. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu sebagai berikut: 





1) Mempermudah peserta didik dalam memahami materi sumber daya 
alam. 
2) Memberikan pengalaman baru bagi peserta didik berkaitan dengan 
proses pembelajaran di kelas. 
3) Menambah sumber belajar dan bacaan peserta didik. 
b. Bagi Pendidik  
1) Membantu pendidik dalam menjelaskan materi pembelajaran, 
terutama materi sumber daya alam.  
2) Menjadi motivasi bagi pendidik untuk membuat bahan ajar yang 
menarik.  
3) Menambah wawasan pendidik tentang pembuatan bahan ajar yang 
bermanfaat untuk mendukung proses pembelajaran.  
c. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar dan 
meningkatkan kualitas peserta didik di sekolah yang berdampak 
pada meningkatnya kualitas sekolah. 
2) Menambah koleksi bahan ajar yang dapat dipergunakan dalam 
belajar. 
d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Sarjana 
Pendidikan S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 





2) Meningkatkan kemampuan pengembangan bahan ajar.  
e. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Memberikan acuan kepada peneliti selanjutnya dalam mengembangakn 
penelitian yang akan dilakukan mengenai pengembangan bahan ajar 
komik.  
E. Spesifikasi Produk 
Produk yang dikembangkan berupa buku disertai dengan materi, 
gambar, dialog dan soal latihan yang dimodifikasi dan dikembangkan menjadi 
bahan ajar. Produk ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 
membantu peserta didik dalam memahami materi pokok sumber daya alam 
yang terdapat pada Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup pada muatan 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV Semester I (Ganjil) dan menjadi 






A. Kerangka Teoritis  
1. Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada 
kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang telah ditentukan. 11  Tidak hanya berisikan 
seperangkat materi pembelajaran tapi juga metode, batasan-batasan, dan 
cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam 
rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau 
subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.
12
 Menurut National Center 
for Vocational Education Research Ltd/National Center for Competency 
Based Training, bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 
untuk membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak 
tertulis.  
Bahan ajar juga dikatakan sebagai sesuatu yang didalamnya berisikan 
penjelasan materi pelajaran yang dibutuhkan pendidik maupun peserta 
didik.
13
 Budiman menyatakan bahwa bahan ajar yang disusun secara 
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai 
                                                                   
11 Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi (Sesuai dengan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan), (Padang: Akademia Permata, 2013) h.134  
12 Widodo, C.S dan Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Jakarta: PT. 
Elex Media Komputindo, 2008) h.40 
13  Maulana Arafat Lubis, Pengembangan Bahan Ajar Komik untuk Meningkatkan Minat Baca 





tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar secara 
mandiri dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik. Lebih 
lanjut Hasanudin menyatakan bahwa bahan ajar adalah sebuah buku yang 




Dari beberapa pengertian tentang bahan ajar diatas, dapat disimpulkan 
bahwa bahan ajar merupakan segala bahan baik tertulis maupun tidak 
tertulis yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Pendidik 
membutuhkan bahan ajar sebagai pelengkap dalam mengajar, sedangkan 
peserta didik membutuhkan bahan ajar sebagai penambah wawasan dalam 
memahami materi pelajaran. Bahan ajar akan mengurangi beban pendidik 
dalam menyajikan materi secara tatap muka, sehingga guru lebih banyak 
waktu untuk membimbing dan membantu peserta didik dalam proses 
pembelajaran.  
Tujuan pembuatan bahan ajar ada empat yaitu membantu peserta didik 
dalam mempelajari sesuatu, menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar 
sehingga mencegah  timbulnya rasa bosan pada peserta didik, memudahkan 
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran dan membuat kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih menarik. Selaras dengan itu, bahan ajar juga 
dapat mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang 
fasilitator, meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
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interaktif dan dapat digunakan sebagai alat evaluasi pencapaian atau 
penguasaan hasil pembelajaran.  
Penggunaan bahan ajar dalam kegiatan belajar mengajar dapat 
memberikan keuntungan kepada peserta didik. Beberapa keuntungan 
tersebut adalah: 
b. Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman peserta 
didik yang lain. 
c. Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia kehendaki. 
d. Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar yang mandiri. 
e. Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua 
aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi 
kompetensi yang seharusnya dipelajari dan dikuasainya, serta sebagai 
sumber belajar tambahan untuk peserta didik.
15
 
f. Konsep-konsep yang dipelajari menggunakan bahan ajar menjadi lebih 
jelas bagi peserta didik karena konsep tersebut diajarkan melalui 
kegiatan belajar. 
g. Mendorong suatu integrasi yang sistematis dari variasi sumber dalam 
suatu pengalaman belajar. 
h. Menjadi terlibat secara aktif dalam improvisasi, prinsip kerja dipelajari 
dan dengan cara ini peserta didik memperoleh keterampilan pemecahan 
                                                                   






masalah, sikap dan pengetahuan ilmiah yang diperlukan dalam 
pemecahan masalah ilmiah dan teknologi. 
16
 
Bahan ajar yang baik memiliki beberapa karakteristik. Widodo C.S dan 
Jasmadi menerangkan karakteristik bahan ajar yaitu sebagai berikut:
17
 
a. Self instructional yaitu bahan ajar dapat membuat peserta didik mampu 
membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang dikembangkan.  
b. Self contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit kompetensi 
atau subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu bahan ajar 
secara utuh. 
c. Stand alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang dikembangkan tidak 
tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-
sama dengan bahan ajar lain. 
d. Adaptive yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi 
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 
e. User friendly yaitu setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil 
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk 
kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan 
keinginan. 
 
Tocharman dalam Danu Aji Nugraha menyebutkan jenis-jenis bahan 
ajar berdasarkan bentuknya antara lain:
18
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a. Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak (printed) seperti 
handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, 
foto/gambar, dan non cetak (non printed) seperti model/ maket. 
b. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan 
compact disk audio. 
c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, 
film. 
d. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti 
CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia 
pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based 
learning materials). 




a. Bahan ajar yang berbasis cetak misalnya buku, pamflet, panduan 
belajar siswa, bahan tutorial, buku kerja siswa, peta, charts, foto bahan 
dari majalah, koran, dan lain sebagainya. 
b. Bahan ajar yang berbasis teknologi misalnya audio cassette, siaran 
radio, slide, filmstrips, film video cassettes, siaran televisi, video 
interaktif, computer based tutorial, dan multimedia. 
c. Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek misalnya kit 
sains, lembar observasi, lembar wawancara, dan lain sebagainya 
                                                                   





d. Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaktif manusia 
(terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh) misalnya, telepon, 
handphone, video conferencing, dan lain sebagainya. 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa comic book yang akan 
dikembangkan termasuk kedalam jenis bahan ajar pandang (visual) berbasis 
cetak.  
Dalam penyusunan bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar yang 
masuk dalam kategori bahan/alat pengajaran harus sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, karakteristik peserta didik, kepraktisan dan kemudahan 
dalam penggunaannya, serta kesesuaian dengan materi yang satu dengan 
yang lainnya. Dengan memperhatikan syarat tersebut, diharapkan dapat 
menunjang proses belajar mengajar agar bisa dimanfaatkan untuk 
memfasilitasi seseorang untuk belajar.  
2. Komik  
a. Pengertian Komik  
Pada awalnya komik diciptakan bukan untuk kegiatan 
pembelajaran, namun untuk kepentingan hiburan semata salah satunya 
untuk membuat gambar-gambar yang menceritakan secara semiotics 
(simbolis) maupun secara hermeneutics (tafsiran) tentang hal-hal yang 
lucu. Komik mulai dikenal dunia kerana adanya pengaruh media masa. 





cenderung ke hal-hal yang lucu lagi, tetapi lebih meluas ke tema atau 
genre lainnya, seperti aksi, horror, fiksi ilmiah dan pengetahuan.
20
 
Komik berasal dari bahasa perancis comique yang merupakan kata 
sifat lucu atau menggelikan. Comique sendiri berasal bahasa Yunani 
yaitu komikos. Komik adalah media yang digunakan untuk 
mengekspresikan ide dengan gambar, sering dikombinasikan dengan 
teks atau informasi visual lainnya.
21
 Komik juga diartikan sebagai suatu 
kartun yang menggungkapkan suatu karakter yang memerankan suatu 
cerita dalam urutan yang erat, dihubungkan dengan gambar dan 
dirancang untuk memberikan hiburan kepada para pembaca. Selain itu, 
komik adalah suatu bentuk berita bergambar, terdiri atas berbagai 
situasi cerita bersambung, kadang bersifat humor. 22  Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia komik diartikan sebagai cerita bergambar 
(dalam majalah, surat kabar atau buku) yang umumnya mudah dicerna 
atau lucu.
23
Pendapat lain, Daryanto mendefinisikan komik sebagai 
bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan menerapkan suatu 
cerita dalam urutan yang erat hubungannya dengan gambar dan 
dirancang untuk memberikan hiburan kepada pembaca.
24
  
Komik merupakan sesuatu yang dapat dimanfaatkan dalam 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas ataupun diluar kelas. Komik 
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memiliki ilustrasi gambar dari cerita yang disajikan bersama teks 
dengan bentuk yang kreatif. Komik dengan gambar yang berwarna 
memiliki daya tarik tersendiri bagi anak sehingga anak menjadi tertarik 
dan senang membaca, hal ini yang menjadikan komik dapat menjadi 
salah satu alternatif bahan ajar dalam pembelajaran.
25
  Komik dapat 
memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam memahami materi 
pembelajaran.  
b. Jenis-Jenis Komik 
Menurut Ade Mustajab dalam jurnal Juanda dkk, komik yang 




1) Kartun (Cartoon) 
Merupakan komik yang isinya hanya berupa satu tampilan, 
beberapa gambar tokoh yang digabungkan dengan tulisan-tulisan. 
Tujuan komik ini biasanya mengandung unsur kritikan, sindiran, 
dan humor. Sehingga dari gambar (kartun/tokoh) dan tulisan 
tersebut mampu memberikan sebuah arti yang jelas sehingga 
pembaca dapat memahami maksud dan tujuan  dari komik tersebut. 
2) Komik Potongan (Comic Strip) 
Komik potongan adalah penggalan-penggalan gambar yang 
digabungkan menjadi satu bagian/sebuah alur cerita pendek, yang 
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biasanya dibuat bersambung. Komik ini biasanya terdiri dari 3-6 
lebih panel. Comic strip ini biasanya terbit harian atau mingguan 
disebuah surat kabar, majalah maupun tabloid/buletin. Penyajian 
komik potongan ini ceritanya juga dapat berisi cerita yang humor, 
cerita yang serius untuk dibaca setiap episodenya hingga tamat. 
3) Komik Tahunan (Comic Annual)  
Komik ini biasanya terbit setiap 1 bulan sekali atau 1 tahun 
sekali. Komik ini biasanya 
4) Komik Online (Web Comic)  
Komik jenis ini merupakan komik yang ditayangkan sebuah 
situs web. Jangkauan pembacanya bisa lebih luas daripada media 
cetak. Kelebihan komik online adalah dengan biaya yang relatif 
lebih murah kita bisa menyebarluaskan komik yang dapat dibaca 
berbagai kalangan.  
5) Buku Komik (Comic Book) 
Buku komik adalah suatu cerita yang berisikan gambar-
gambar, tulisan dan cerita yang dikemas dalam sebuah buku. Jenis 
komik ini adalah komik yang beredar ditoko-toko buku, dan sering 
dijumpai. Comic book sering kali disebut sebagai komik cerita 
pendek yang umumnya berisikan 32 halaman, tetapi ada juga yang 
berisi 48 halaman dan 64 halaman, komik ini biasanya berisikan 
cerita lucu, cerita cinta (cerita remaja), superhero (pahlawan), 





6) Komik Ringan (Comic Simple)  
Komik yang biasanya dibuat dari hasil karya sendiri yang 
difotokopi dan dijilid sehingga menjadi sebuah komik. Alternatif ini 
sangat mendukung dalam pembuatan komik, karena hanya 
bermodal ide dan keahlian menggambar ditambah biaya yang 
relative kecil. 
7) Buku Instruksi dalam format komik (Instructional Comics) 
Komik ini biasanya digunakan dalam media pembelajaran. 
Umumnya berbentuk buku komik, poster komik, atau tampilan 
lainnya yang didalamnya berisikan panduan atau instruksi. Biasanya 
pembaca buku ini akan lebih mudah memahami daripada 
menggunakan buku panduan yang tidak bergambar. Dengan 
menggunakan gambar maka pembaca bisa mengikuti langkah-
langkah yang tertera pada komik.  
Komik yang dikembangkan pada penelitian ini termasuk kepada 
jenis comic book atau komik buku bermuatan pengetahuan.  
c. Unsur-Unsur Komik 
Komik merupakan media visual yang terdiri dari kumpulan gambar 
dan tulisan yang terjalin menjadi sebuah cerita. Pemahaman yang 
matang akan unsur-unsur komik merupakan hal penting sebelum 









1) Halaman pembuka. Halaman pembuka terdiri dari judul serial, judul 
cerita, kredits (pengarang, penggambar pensil, peninta, pengisi 
warna), indicia (keterangan penerbit, waktu terbitan, pemegang hak 
cipta.  
2) Halaman isi. Halaman isi terdiri dari panel tertutup, panel terbuka, 
balon kata, narasi, efek suara, gang/gutter.  
3) Sampul komik. Sampul komik biasanya tertera nama penerbit, nama 
serial, judul komik, pembuat komik dan nomor jilid.  
4) Splash page. Halaman pembuka, splash page atau satu halaman 
penuh, biasanya tanpa frame atau panel. Pada halaman ini bisa 
dicantumkan juga judul, kreator, cerita, juga ilustrator  
5) Double-spread page. Dua halaman penuh bisa dengan variasi panel-
panel. Biasanya untuk memberi kesan secara khusus agar pembaca 
terbawa suasana.  
 
Pendapat lain tentang unsur-unsur komik disampaikan oleh Dwi 
Koendoro. Menurut beliau unsur-unsur utama yang membentuk sebuah 
komik, yaitu sebagai berikut:
28
  
a. Sosok gambar atau ilustrasi, merupakan gambar-gambar yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan atas suatu tujuan tertentu.  
b. Unsur tulisan atau teks, berupa dialog (bicara lebih dari satu orang), 
monolog (bicara seorang diri), narasi (keterangan dan penceritaan), 
dan efek suara (sound effect).  
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c. Unsur kotak (frame), disebut sebagai ruang pengadeganan, dalam 
komik frame bisa disebut juga panel.  
d. Balon kata (ballon), merupakan ruang tempat menaruh teks narasi 
atau kata-kata.  
 
Casifo dan Isa dalam skripsi Dyah Estingtyas juga menjelaskan 
mengenai unsur-unsur pembentuk komik, yaitu sebagai berikut:
29
 
a. Garis (line), merupakan elemen satu dimensi, bertujuan 
memperjelas atau sekedar pemanis yang disusun sedemikian rupa.  
b. Bidang (shape), adalah segala bentuk apapun yang memiliki 
dimensi tinggi dan lebar. Bidang dapat berupa bentuk-bentuk 
geometris (lingkaran, segitiga, segiempat, elips, setengah lingkaran, 
dan sebagainya) dan bentuk-bentuk yang tidak beraturan.  
c. Warna (colour), merupakan elemen visual penarik perhatian. Jika 
penggunaan warna salah, kualitas, citra, keterbacaan pun akan 
salah. Terdapat dua pembagian dalam kategori ini, yaitu  low 
contrast value yang berarti penggunaan warna-warna yang kurang 
kontras, visual yang dihasilkan akan cenderung kalem, statis, dan 
sederhana serta tenang. Kedua yakni high contrast value, yaitu 
penggunaan warna-warna kontras dengan ekstrem, sehingga 
menghasilkan visual yang energik, ceria, dinamis, dramatis, dan 
penuh gairah.  
d. Tekstur (texture), adalah nilai raba atu lebih mudahnya adalah halus 
dan kasarnya seluruh permukaan benda.  
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e. Format (format), adalah panjang dan pendek, tinggi dan rendah, 
serta besar  dan  kecilnya  suatu  elemen  visual, tujuannya  agar  
keterbacaan  dapat tersajikan dengan baik.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa komik 
memiliki empat unsur utama, yaitu sosok gambar atau ilustrasi, unsur 
teks, unsur kotak dan balon kata. Selain unsur utama tersebut, terdapat 
juga unsur pendamping untuk menghasilkan desain komik yang 
menarik, yaitu garis, bidang, warna, gelap terang, tekstur, dan format. 
Kedua unsur tersebut dapat saling melengkapi dalam proses pembuatan 
komik. Komik akan terlihat lebih menarik apabila dibuat dengan 
menyatukan kedua unsur yang saling melengkapi tersebut, karena 
komik akan memiliki banyak fitur di dalamnya.  
Penyusunan komik harus memperhatikan siapa pembaca yang 
dituju terlebih dahulu. Komik yang diperuntukkan bagi anak usia 
sekolah dasar lebih baik disusun dengan sederhana, disesuaikan dengan 
karakteristik usia. Penyusunan komik dengan 4 unsur utama sangat 
tepat untuk menarik minat peserta didik.   
3. Pengembangan Bahan Ajar Comic Book  
Pengembangan bahan ajar adalah mengembangkan atau melakukan 
inovasi dari bahan ajar yang sudah ada. Pengembangan dilakukan oleh 
peneliti berdasarkan pada temuan masalah yang terdapat di lapangan. 
Bahan ajar yang selama ini digunakan oleh pendidik pada kegiatan belajar 





pengembangan bahan ajar oleh peneliti yang sesuai dengan kemampuan, 
kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang berdasarkan teori Piaget, 
usia 11-12 tahun termasuk dalam tahap perkembangan operasi formal yang 
mana pada usia tersebut peserta didik telah mampu berfikir tingkat tinggi, 
mampu menganalisis, mampu memecahkan masalah, dan mensintesis, 
mampu menalar secara logis, berfikir secara abstrak, dan menarik 
kesimpulan dari informasi yang didapat.
30
 
Bahan ajar komik adalah bahan ajar yang dibentuk berdasarkan komik, 
lebih spesifiknya adalah bahan ajar yang disusun dengan menggunakan 
cerita atau alur didalamnya dengan menggunakan konsep percakapan antar 
tokoh komik. Bahan ajar komik yang dikembangkan merupakan jenis 
comic book atau buku komik, yaitu komik yang terdiri dari beberapa lembar 
yang terbentuk dalam satu buku. Konsep komik juga dibuat sesederhana 
dan semenarik mungkin sehingga peserta didik dengan mudah untuk 
memahami pesan berupa materi yang ingin disampaikan dari bahan ajar 
komik.  
Bahan ajar komik merupakan produk yang sesuai dengan kemampuan 
dan kebutuhan siswa. Kreatif, inovatif, menarik, dan mudah dipahami 
merupakan karakteristik dari bahan ajar komik. Diharapkan dengan adanya 
pengembangan bahan ajar komik ini dapat memberikan manfaat secara 
teoritis maupun praktis bagi kegiatan belajar mengajar di sekolah 
dasar/madrasah ibtidaiyah.  
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Pengembangan komik bertujuan untuk memberikan nuansa baru dalam 
pembelajaran, selain itu penggunaan komik dapat meningkatkan minat 
peserta didik dalam pembelajaran dan lebih mudah mengingat materi 
pelajaran. Bahwasannya diketahui bahwa komik merupakan salah satu 
media visual yang dapat dirancang sebagai bahan ajar yang memiliki 
kelebihan yang sulit didapatkan dari media lain. Komik dapat 
meningkatkan daya pikir visual peserta didik sebab komik berisi tentang 
cerita bergambar sekaligus hiburan. Komik juga dapat memotivasi sekligus 
meningkatkan peserta didik untuk belajar.
31
 Kelebihan komik sebagai 
bahan ajar lainnya adalah sebagai berikut:
32
 
a. Komik dapat menciptakan minat baca peserta didik dengan atau tanpa 
bimbingan dari pendidik. 
b. Komik dapat meningkatkan partisipasi individu sehingga dapat 
memotivasi peserta didik dalam belajar. 
c. Penyampaian materi pada bahan ajar komik dilakukan melalui 
percakapan antar tokoh yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh 
peserta didik 
d. Visualnya juga dapat menumbuhkan minat siswa dan dapat 
memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. 
e. Komik merupakan sesuatu yang populer yang dapat menambah 
perbendaharaan kata dan meningkatkan kecerdasan visual. 
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f. Memudahkan peserta  didik menangkap hal-hal atau rumusan yang 
sifatnya abstrak. 
Pendapat lain tentang kelebihan komik sebagai media pembelajaran 
jenis media grafis berupa gambar dikemukakan oleh Angkowo dan 




a. Sifatnya konkret. Artinya gambar realistis menunjukkan pokok masalah 
dibandingkan dengan media verbal semata. 
b. Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, 
objek, atau peristiwa dapat dibawa ke dalam kelas. Selain itu, peserta 
didik tidak selalu bisa dibawa ke tempat objek tersebut berada. Untuk 
itu gambar dapat mengatasinya. 
c. Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.  
d. Dapat memperjelas suatu masalah, sehingga dapat mencegah dan 
meluruskan misconception (kesalahpahaman). 
e. Harganya relatif murah dan muda didapat serta digunakan, tanpa 
memerlukan peralatan khusus.  
Dengan berbagai kelebihan, tidak dapat dipungkiri komik juga 
memiliki beberapa kekurangan yaitu kemudahan membaca komik membuat 
malas membaca sehingga menyebabkan penolakan-penolakan atas buku-
buku yang tidak bergambar, hanya menekankan persepsi indera mata dan 
ukurannya sangat terbatas, tidak memadai untuk kelompok besar.  
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Kecenderungan yang ada pada peserta didik tidak begitu menyukai 
buku-buku teks yang bersifat textboox apalagi yang tidak disertai gambar 
dan ilustrasi yang menarik. Padahal mereka cenderung lebih menyukai 
buku bergambar, yang penuh warna dan divisualisasikan dalam bentuk 
realitis maupun kartun. Komik pembelajaran diharapkan mampu 
meningkatkan minat peserta didik untuk membaca sehingga pada akhirnya 
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta mempermudah 
dalam memahami materi pembelajaran.  
Peranan pokok komik sebagai bahan ajar adalah kemampuannya dalam 
menciptakan minat dan motivasi peserta didik. Apalagi dengan 
kecenderungan dari peserta didik memiliki minat baca yang rendah, 
ditambah lagi dengan adanya buku teks yang monoton. Dalam hal tersebut 
anggapan bahwa cerita komik lebih mudah dicerna dengan bantuan gambar 
yang ada di dalamnya.  
Dalam pengembangan komik, untuk mengetahui tingkat kevalidan 
sebuah komik dapat dinilai melalui validasi oleh tim ahli. Validasi 
dilakukan terhadap desain dan materi produk. Aspek dan indikator yang 
harus dipenuhi dari desain komik yang dirancang dapat dilihat dari 5 aspek, 
yaitu pewarnaan, desain, grafis, pemakaian kata atau bahasa, dan 
pembelajaran. Lebih lanjut Neni Hernita dkk menyebutkan indikator 
penilaian kelayakan tampilan desain produk sebagai berikut:
34
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a. Pewarnaan (Coloring). Dari segi pewarnaan, kombinasi warna yang 
digunakan harus menarik dan tidak mengganggu materi. 
b. Desain (Designing). Kemudahan, keamanan, dan ketahanan komik 
menjadi kriteria dalam menentukan kelayakan tampilan. Selain itu, 
produk yang dikembangkan harus sesuai dengan karakteristik siswa dan 
lingkungan belajar. 
c. Grafis (Grafts). Media dan bahan ajar yang dikembangkan harus 
memiliki tampilan gambar yang menarik dan gambar serta materi saling 
berkaitan. 
d. Penggunaan kata atau bahasa (Using language). Bahasa yang 
digunakan dalam komik merupakan bahasa yang sesuai dengan ejaan 
yang disempurnakan (EYD) serta mudah dipahami oleh pengguna. 
Penggunaan bahasa juga berpengaruh terhadap kejelasan penyajian 
materi. Selain itu, indikator yang harus diperhatikan adalah font size.  
e. Pembelajaran (Learning). Indikator yang harus dipenuhi dalam aspek 
pembelajaran diantaranya kesesuaian komik dengan tujuan 
pembelajaran dan sumber belajar, kemampuan produk dalam 
mengembangkan motivasi dan menarik perhatian peserta didik serta 
dapat menstimulus belajar.  
Pendapat lain tentang aspek dan indikator desain komik sebagai bahan 
ajar dikemukakan oleh Beny Al Fajar. Menurutnya, ada empat aspek yang 
harus dilihat dalam validasi desain, yaitu:
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a. Desain komik. Komik yang dikembangkan ukurannya tidak sulit 
dibawa dan praktis, cetakan komik jelas dan menarik untuk dibaca. 
Kemenarikan ini bisa dinilai juga melalui penggunaan judul, penyajian 
gambar dan penggunaan tokoh yang beragam. Agar komik tidak 
menciptakan rasa bosan, jumlah halaman yang digunakan pada komik 
tidak terlalu banyak.  
b. Kesederhanaan. Aspek ini dapat dinilai dari jenis huruf, ukuran huruf 
pada balon ucapan, penggunaan kalimat serta penggunaan bahasa. 
Komik yang sesuai digunakan pada tingkat sekolah dasar adalah komik 
yang menggunakan bahasa sesuai dengan keseharian peserta didik juga 
menggunakan gambar yang dapat menarik minat baca. Penggambaran 
ditujukan pada media instruksional bersifat formal, maka unsur seni 
dalam pengembangan sebuah media harus dibatasi. Penggunaan kata-
kata dengan huruf sederhana serta kalimat-kalimat yang ringkas dan 
padat agar mudah dipahami oleh peserta didik. 
c. Keterpaduan. Adanya hubungan erat di antara berbagai unsur visual 
sehingga secara keseluruhannya berfungsi padu. Hal itu dapat dicapai 
dengan mempergunakan unsur-unsur yang saling tumpang tindih, 
penggunaan panah-panah penunjuk arah dan unsur-unsur visual lain, 
misalnya garis, bentuk, tekstur warna, dan ruang. 
d. Keseimbangan. Kesimbangan antara gambar dan kalimat yang disajikan 
merupakan salah satu indikator dalam penilaian. Selain itu, aspek 





sistematik seingga tidak menciptakan rasa bosan pada pembaca. 
Keseimbangan terletak pula pada susunan unsur-unsur visualnya terbagi 
atas bagian yang saling mendukung, sehingga semua unsur yang 
dikembangkan dalam media visual dapat ditata dengan baik. 
Dari dua pendapat diatas, disimpulkan bahwa aspek dan indikator yang 
harus dipenuhi desain sebuah komik adalah sebagai berikut: 
a. Desain komik. Komik yang dikembangkan ukurannya tidak sulit 
dibawa, praktis dan mudah dalam penggunaannya. Kemenarikan ini 
bisa dinilai juga melalui penggambaran isi komik pada cover, penyajian 
gambar yang disesuaikan dengan materi dan penggunaan tokoh yang 
beragam. Agar komik tidak menciptakan rasa bosan, jumlah halaman 
yang digunakan pada komik tidak terlalu banyak.  
b. Penggunaan bahasa dan kata. Bahasa yang digunakan dalam komik 
merupakan bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurnakan 
(EYD) menggunakan kalimat yang efektif dan efisien serta mudah 
dipahami oleh pengguna. Penggunaan bahasa juga berpengaruh 
terhadap kejelasan penyajian materi. Selain itu, indikator yang harus 
diperhatikan adalah font size dan ketepatan penggunaan istilah.  
c. Keterpaduan. Indikator dalam aspek ini adalah keterkaitan gambar, 
balon kata dan materi yang tertata rapi, bentuk dan ukuran panel komik 
proporsional, rupa dari tokoh konsisten, serta warna yang digunakan 
balance dan natural sehingga tidak menyulitkan peserta didik ketika 





Penilaian kelayakan serta kriteria tidak hanya dilihat dari sisi tampilan 
desain. Content atau isi materi juga merupakan poin penting dalam 
penilaian kelayakan produk yang dikembangkan. Komik yang 
dikembangkan harus relevan dengan materi yang dipelajari peserta didik, 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku, isi materi dapat menambah 
pengetahuan siswa, dan mampu memberikan umpan balik. Aspek dan 
indikator materi komik menurut Neni Hernita dkk adalah sebagai berikut:
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a. Pembelajaran (Teaching and learning). Kemenarikan judul merupakan 
kriteria penting dalam menilai produk. Selain itu, komik yang 
dikembangkan dapat membantu siswa memahami materi dan 
menemukan jawaban dari soal terkait materi yang dibahas dalam 
komik.  
b. Kurikulum (Curriculum). Komik yang dikembangkan relevan dengan 
materi yang dipelajari dan disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku 
di sekolah. 
c. Isi materi (Content). Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, 
indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran merupakan 
indikator yang harus dipenuhi. Selain materi, komik juga mengandung 
ilustrasi dan soal pengayaan yang berfungsi sebagai penguatan materi.  
d. Interaksi (Interaction). Komik yang dikembangkan memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk belajar langsung dalam 
pembelajaran.  
                                                                   





e. Umpan balik (Feedback). Penggunaan komik tidak menciptakan rasa 
bosan dan mendorong siswa menemukan jawaban-jawaban pertanyaan 
terkait materi yang disajikan dalam produk.  
Beny Al Fajar juga menyampaikan pendapatnya tentang aspek dan 
indikator kelayakan isi pada sebuah komik. Aspek serta indikator yang 
harus dipenuhi menurutnya dalam validasi komik dari segi isi, yaitu:
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a. Materi. Materi yang disajikan dalam komik sesuai dengan kompetensi 
dasar dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Penyampaian 
materi dalam komik diilustrasikan dengan gambar sehingga siswa 
mudah memahami materi yang disajikan dan menambah pengetahuan 
yang berkaitan dengan materi. Selain itu, istilah dan pribahasa yang 
digunakan dalam komik disesuaikan dengan taraf berfikir peserta didik.  
b. Penekanan. Penekanan memegang peran penting dalam penyajian 
media, walaupun penyajian visual bersifat tunggal, dengan satu gagasan 
pokok yang memiliki keterpaduan, Namun harus memerlukan 
penekanan pada hanya satu unsur saja untuk menarik minat dan 
perhatian siswa. Dengan memanfaatkan ukuran, hubungan, perspektif 
dan unsur-unsur visual seperti garis, bentuk, tekstur, warna dan ruang. 
Penekanan pada komik dapat dilihat dari materi yang terdapat dalam 
komik singkat dan jelas serta adegan-adegan yang disajikan sesuai 
dengan materi yang dipaparkan. 
                                                                   





Kesimpulan dari dua pendapat diatas, untuk mengetahui tingkat 
validitas isi sebuah komik dapat dinilai dari: 
a. Pembelajaran. Kemenarikan judul merupakan kriteria penting dalam 
menilai produk. Selain itu, komik yang dikembangkan dapat membantu 
siswa memahami materi dan menemukan jawaban dari soal terkait 
materi yang dibahas dalam komik. 
b. Kurikulum. Komik yang dikembangkan harus sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku dan relevan dengan materi yang dipelajari peserta didik.  
c. Isi materi. Isi/content  dari sebuah komik harus sesuai dengan 
pengembangan indikator pembelajaran yang berdasarkan kompetensi 
dasar. Tidak hanya materi, ilustrasi dan contoh soal juga dapat menjadi 
tolak ukur dalam kelengkapan materi karena dengan adanya ilustrasi 
dan contoh soal, komik diharapkan mampu menambah pengetahuan 
peserta didik.  
d. Interaksi dan umpan balik. Penggunaan komik diharapkan mampu 
untuk tidak menciptakan rasa bosan dan mendorong peserta didik 
menemukan jawaban-jawaban pertanyaan terkait materi yang disajikan. 
Oleh karena itu materi yang disajikan harus mudah dipahami oleh 
peserta didik. 
Setelah semua indikator baik materi maupun desain terpenuhi, dalam 
pengembangan komik juga diperlukan uji coba produk. Tujuannya untuk 
menilai apakah komik yang dikembangkan lebih efektif dan bermanfaat 





serta uji coba produk bertujuan untuk mengetahui respon pendidik maupun 




a. Penggunaan media (Media use). Komik dapat digunakan dengan mudah 
dan memudahkan pendidik dalam pembelajaran. Kesederhanaan bahasa 
dan dialog dalam komik serta perpaduan yang sesuai antara gambar dan 
alur cerita menjadi faktor yang menjadikan komik mudah dipahami. 
Dengan adanya komik, diharapkan mampu membuat siswa aktif dalam 
pembelajaran.  
b. Minat terhadap komik (Interest in comics). Minat terhadap komik dapat 
dinilai dari ketertarikan pendidik terhadap komik. Hal yang menarik 
dari komik dapat dilihat dari penggunaan jenis huruf, ukuran huruf serta 
penyajian materi yang urut dan menarik.  
c. Penyajian komik (Comic Presentation). Penyajian materi dalam komik 
dapat membantu pendidik dalam menyelesaikan pembelajaran. 




a. Komik dapat membantu dalam mempelajari materi 
b. Komik membuat peserta didik ingin belajar lebih banyak 
c. Contoh yang diberikan dapat membantu peserta didik dalam memahami 
materi yang disajikan 
d. Materi yang disajikan sesuai dengan urutan pembelajaran 
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e. Komik ini memperkaya pengetahuan peserta didik mengenai materi 
f. Gambar bermanfaat untuk penjelasan materi 
g.  Komik ini membantu belajar lebih menyenangkan 
h. Tampilan isi materi menarik sehingga peserta didik ingin 
mempelajarinya 
i. Tulisan dalam media dapat dibaca dengan jelas 
j. Kombinasi warna dan gambar tidak mengganggu peserta didik dalam 
memahami materi 
k. Minat terhadap komik. Minat peserta didik terhadap komik dapat dilihat 
dari bagaimana pendapat mereka terhadap desain isi dan sampul komik, 
tampilan halaman, kualitas gambar yang disajikan dalam komik, 
kesesuaian gambar dengan alur cerita, penggunaan jenis huruf dan 
ukuran dan urutan alur cerita.  
4. Tinjauan Materi tentang Sumber Daya Alam 
Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang berasal dari alam 
yang digunakan untuk pemenuhan kebutuhan manusia. Sumber daya alam 
terbagi atas dua, yang pertama sumber daya alam yang dapat diperbarui 




a. Sumber daya alam yang dapat diperbarui 
Sumber daya alam yang dapat diperbarui merupakan sumber daya 
alam yang tidak akan habis dan dapat dilestarikan kembali oleh 
                                                                   






manusia. Sumber daya alam yang dapat diperbarui dikelompokkan lagi 
menjadi sumber daya alam hayati dan sumber alam non-hayati.  
1) Sumber daya alam hayati. Sumber daya alam hayati merupakan 
sumber daya alam yang ada di permukaan bumi dan berasal dari 
makhluk hidup yaitu hewan dan tumbuhan. Sumber daya alam 
hayati memiliki ciri-ciri yaitu dapat tumbuh, bergerak, berkembang 
biak, bernafas dan membutuhkan makanan.  
2) Sumber daya alam non-hayati. Sumber daya alam non-hayati 
adalah sumber daya alam yang bukan berasalah dari makhluk 
hidup contohnya tanah, air, dan udara.  
b. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui 
Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui adalah sumber daya 
alam yang akan habis jika digunakan terus menerus. Contohnya adalah 
minyak bumi, batu bara, gas alam, emas dan perak.  
Sumber daya alam banyak memiliki manfaat bagi kehidupan 
manusia seperti digunakan untuk pangan, tanaman hias, keperluan 
industri, obat-obatan, bahan baku, memajukan bidang kehidupan manusia. 
Manusia memiliki kewajiban untuk mengelola dan melestarikannya demi 
keberlangsungan hidup manusia itu sendiri. Banyak cara yang bisa 
dilakukan dalam pengelolaan sumber daya alam seperti melakukan 
reboisasi, membuat sengkedan tanah, membuat pengelolaan air limbah, 





memanfaatkan sumber daya alam seperlunya dan tidak berlebihan serta 
senantiasa memperhatikan ekosistem lingkungan.  
B. Hasil Penelitian yang Relevan  
Penelitian mengenai pengembangan media komik telah banyak dilakukan, 
diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Delora Jantung Amelia yang berjudul 
Pengembangan Bahan Ajar Cetak dalam Bentuk Komik untuk Siswa 
Kelas III Sekolah Dasar. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa komik 
layak digunakan sebagai bahan ajar dengan hasil validasi total dilihat dari 
isi, penyajian, bahasa dan desain mendapat skor persentase rata-rata 
sebesar 91,67% dengan kategori sangat valid. Sedangkan untuk pedoman 
pendidik validasi total mendapat skor persentase rata-rata sebesar 91% 
dengan kriteria sangat valid.
41
 Terdapat perbedaan penelitian dengan 
peneliti yaitu Delora Jantung Amelia mengembangkan komik untuk 
mengetahui kemampuan membaca dan menulis dalam pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas III sedangkan peneliti mengembangkan komik untuk 
membantu peserta didik memahami materi sumber daya alam kelas IV. 
Untuk unsur kerelevannya dengan peneliti adalah sama-sama 
mengembangkan komik sebagai bahan ajar.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Wahab, Wasis dan Sifak Indana 
yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar Komik pada Materi Sistem 
Transportasi Makhluk Hidup untuk Menumbuhkan Minat Baca dan 
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Meningkatkan Hasil Belajar. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 
bahan ajar komik yang dikembangkan sudah valid, praktis dan efektif 
sehingga layak digunakan untuk menumbuhkan minat baca dan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Sekar 
Bojonegoro pada materi sistem transportasi makhluk hidup.
 42
 Terdapat 
perbedaan penelitian dengan peneliti yaitu Abdul Wahab, Wasis dan Sifak 
Indana mengembangkan komik pada mata pelajaran IPA kelas VIII 
dengan materi sistem transportasi makhluk hidup sedangkan peneliti 
mengembangkan komik pada mata pelajaran IPA kelas IV dengan materi 
sumber daya alam. Untuk unsur kerelevannya dengan peneliti adalah 
sama-sama mengembangkan komik IPA sebagai bahan ajar. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Miranda Wahyuning Tyas, Sri Wahyuni, 
dan Yushardi yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar IPA berupa 
Komik Edukasi pada Pokok Bahasan Objek IPA dan Pengamatannya di 
SMP. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa bahan ajar IPA berupa 
komik edukasi dikategorikan cukup valid dengan nilai validasi sebesar 
3,68. Secara keseluruhan bahan ajar IPA berupa komik edukasi telah 
dikategorikan baik dan dapat digunakan pada kegiatan pembelajaran.
43
 
Terdapat perbedaan penelitian dengan peneliti yaitu Miranda Wahyuning 
Tyas, Sri Wahyuni, dan Yushardi mengembangkan komik pada materi 
objek IPA dan pengamatannya di SMP sedangkan peneliti 
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mengembangkan komik pada materi sumber daya alam mata pelajaran IPA 
SD kelas IV. Untuk unsur kerelevannya dengan peneliti adalah sama-sama 
mengembangkan komik IPA sebagai bahan ajar. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Maulana Arafat Lubis dengan judul 
Pengembangan Bahan Ajar Komik untuk Meningkatkan Minat Baca PPKn 
Siswa MIN Ramba Padang Kabupaten Tapanuli Selatan. Hasil 
penelitiannya memperoleh nilai rata-rata dari validator ahli sebesar 
95,56% dengan kategori sangat valid sehingga layak digunakan oleh 
peserta didik kelas V untuk meningkatkan minat baca. Hasil uji efektivitas 
bahan ajar komik juga memperoleh kategori peningkatan tinggi dengan 
skor lebih dari 23 sehingga disimpulkan bahwa bahan ajar komik yang 
dikembangkan telah efektif meningkatkan minat baca.
44
 Terdapat 
perbedaan penelitian dengan peneliti yaitu Maulana Arafat Lubis 
mengembangkan komik pada mata pelajaran PPKn SD kelas V sedangkan 
peneliti mengembangkan komik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam SD kelas IV. Untuk unsur kerelevannya dengan peneliti adalah 
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C. Kerangka Berpikir  





















Hasil Wawancara dan Observasi 
Bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar kurang variatif 
Mengembangkan bahan ajar yang menarik  
Membuat desain komik sebagai bahan ajar yang materinya disampaikan melalui 
percakapan antar tokoh dan penuh dengan warna 
Validasi komik oleh ahli materi dan ahli desain 
Komik valid digunakan sebagai bahan ajar, dapat membantu peserta didik dalam 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Borg and Gall menyatakan bahwa penelitian dan 
pengembangan adalah proses/metode yang digunakan untuk memvalidasi dan 
mengembangkan produk.
45
 Metode penelitian dan pengembangan adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut.
46
 R&D menekankan kepada produk yang 
berguna atau bermanfaat dalam berbagai bentuk sebagai perluasan, tambahan 
dan inovasi dari bentuk-bentuk yang sudah ada.
47
 Dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penelitian dan pengembangan adalah proses atau metode yang 
digunakan untuk menyempurnakan dalam mengembangkan produk yang telah 
ada atau mengembangkan produk baru yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Adapun produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah media 
komik. 
B. Model Pengembangan  
Hasil dari penelitian ini nantinya adalah berupa produk media komik 
materi sumber daya alam. Dari banyak model penelitian dan pengembangan 
yang ada, yang secara khusus mengarah kepada bidang pendidikan, khususnya 
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pembelajaran adalah model R&D yang dikembangkan oleh Borg and Gall 
yang dimodifikasi oleh Sugiyono.  
Berikut ini adalah langkah utama penelitian dan pengembangan yang 
dikemukakan oleh Borg and Gall:
48
 
1. Potensi dan masalah 
2. Pengumpulan data 
3. Desain produk 
4. Validasi desain 
5. Revisi desain 
6. Uji coba produk 
7. Revisi produk 
8. Uji coba pemakaian  
9. Revisi produk 














Dari langkah utama penelitian dan pengembangan yang dikemukakan 
oleh Borg and Gall diatas, peneliti membatasi hanya sampai tujuh langkah 
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Desain Produk Validasi 
Desain 
Revisi Desain Uji Coba 
Produk 
Revisi Produk Uji Coba 
Pemakaian 






penelitian dan pengembangan karena dari ketujuh langkah tersebut telah 
menjawab rumusan masalah yang diinginkan dan keterbatasan penelitian dalam 







Gambar III.2: Langkah-Langkah yang Dilakukan Peneliti 
 
C. Prosedur Pengembangan  
1. Potensi dan Masalah 
Pengembangan terhadap bahan ajar dimulai dengan melakukan 
analisis kebutuhan. Bentuk analisis kebutuhan yang dilakukan adalah 
observasi kegiatan pembelajaran di SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru 
dan melakukan wawancara dengan salah satu guru kelas IV juga beberapa 
peserta didik. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan 
yang ada dalam kegiatan pembelajaran dan mengetahui bahan ajar yang 
ada di sekolah.  
2. Pengumpulan Data  
  Hasil wawancara dan observasi kemudian ditelaah. Pada tahap ini 





Desain Produk Validasi 
Desain 








pembuatan komik materi sumber daya alam. Peneliti mengumpulkan 
materi pokok dilakukan dengan menggunakan sumber-sumber atau buku 
mata pelajaran IPA kelas IV yang sudah ada, serta memanfaatkan 
download dari internet dan referensi lainnya, buku serta jurnal tentang 
pengembangan komik.  
3. Desain Produk 
  Identifikasi terhadap kompetensi dasar serta merancang bentuk 
kegiatan pembelajaran yang sesuai, menentukan indikator pencapaian 
kompetensi yang akan dikembangkan dalam bentuk komik dilakukan 
setelah semua data terpenuhi. Berdasarkan potensi, masalah dan analisis 
materi selanjutnya dibuat konsep komik, seperti karakter para tokoh, alur 
cerita yang berisi materi yang disesuaikan dengan gambar, desain komik 
secara keseluruhan dan penyatuan unsur-unsur komik.  
4. Validasi Desain  
  Produk yang telah dirancang oleh pengembang membutuhkan 
masukan perbaikan secara konseptual dan praktikal. Validasi desain 
merupakan proses kegiatan menilai apakah rancangan produk akan lebih 
efektif dari yang lama atau tidak. Validasi ini masih bersifat penilian 
berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan. Uji validasi terdiri 
dari dua tahap, yaitu validasi ahli desain dan validasi ahli materi. Validasi 
ahli desain bertujuan mengetahui kelayakan tampilan bahan ajar komik 
materi sumber daya alam sedangkan validasi ahli materi bertujuan 





terdapat dalam media komik sumber daya alam yang dikembangkan. 
Lembar validasi yang akan digunakan terlebih dahulu divalidasi oleh ahli. 
5. Perbaikan Desain 
Produk yang telah divalidasi oleh ahli desain dan ahli materi akan 
dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya diperbaiki 
oleh peneliti agar menghasilkan produk yang sesuai dengan masukan 
validator. Setelah diperbaiki, produk kembali divalidasi oleh ahli desain 
dan ahli materi agar data diuji cobakan.  
6. Uji Coba Produk  
Setelah produk selesai, langkah selanjutnya ialah melakukan uji 
coba produk. Uji coba produk bertujuan menilai apakah komik yang 
dikembangkan dalam menyampaikan materi sumber daya alam lebih 
efektif dan bermanfaat atau tidak dibandingkan dengan bahan ajar yang 
telah digunakan pendidik sebelumnya. Uji coba yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
a. Uji coba terhadap pendidik 
Uji coba terhadap pendidik dilakukan kepada 6 orang pendidik 
yang mengajar di SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru. Dalam uji coba 
ini, pendidik menggunakan komik materi sumber daya alam kemudian 
memberi penilaian, saran serta komentar yang kemudian akan 







b.  Uji coba terhadap peserta didik 
Uji coba terhadap peserta didik ini dilakukan kepada satu 
rombongan belajar kelas IV SDIT Raudhatur Rahmah Pekanbaru. 
Setelah peserta didik menggunakan komik materi sumber daya alam, 
mereka diberikan angket respon peserta didik untuk mengetahui respon 
peserta didik terhadap komik materi sumber daya alam. 
7. Revisi Produk 
Dari hasil uji coba produk, apabila respon dari pendidik maupun 
peserta didik memperoleh hasil persentase sangat baik, maka dapat 
dikatakan bahwa komik materi sumber daya alam telah selesai 
dikembangkan dan menghasilkan produk akhir. Namun apabila hasil 
persentase belum baik maka hasil uji coba dijadikan bahan perbaikan 
untuk penyempurnaan komik materi sumber daya alam agar menghasilkan 
produk akhir yang dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran.  
D. Jenis Data 
Jenis data yang diambil dari pengembangan komik ini adalah data 
kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif digunakan untuk mengetahui tingkat 
validitas produk yang dikembangkan. Data ini berupa angket yang diisi ahli 
desain, ahli materi, pendidik dan peserta didik SDIT Raudhaturrahmah 
Pekanbaru.  
E. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pendidik dan peserta didik kelas IV 





adalah pengembangan komik materi sumber daya alam kelas IV SDIT 
Raudhaturrahmah Pekanbaru.  
F. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru, 
khususnya pada kelas IV. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-
Mei 2021.  
G. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penilaian ini yaitu: 
1. Angket 
Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan atau 
hasil responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya. Angket merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
50
 
Metode yang digunakan adalah dengan angket tertutup, yaitu angket yang 
dibuat untuk responden tinggal memillih jawaban yang sudah disediakan.  
Angket yang dibuat untuk memperoleh data berupa respon 
pendidik dan peserta didik terhadap komik materi sumber daya alam. 
Angket ini telah divalidasi oleh para ahli sebelum diberikan kepada 
pendidik dan peserta didik.  
2. Lembar Validasi 
Lembar validasi yang dimaksud adalah lembaran-lembaran 
penilaian yang digunakan untuk menilai instrumen produk yang 
dikembangkan. Lembar validasi disusun berdasarkan format angket yang 
                                                                   





ditujukan kepada ahli materi dan ahli desain. Hasil penilaian dari validator 
digunakan sebagai patokan bahwa komik sudah valid atau belum.  
3. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan dan 
potensi yang harus diteliti dan mengetahui pendapat responden.
51
 Dalam 
penelitian ini, wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi 
terkait permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran dan bahan 
ajar yang tersedia di sekolah.  
4. Dokumentasi  
  Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 
data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan 
data yang relevan dengan penelitian.
52
 
H. Instrumen Penelitian  
Sugiono mengatakan bahwa instrument penelitian adaah alat yang 
digunakan untuk mengukuk fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi 
produk dan angket. 
 
                                                                   
51 Sugiono, Op.Cit., h.210 






1. Angket Uji Validasi 
 Angket uji validasi adalah gambaran penelitian secara umum dari 
validator mengenai bahan ajar (lembar validasi). Lembar validasi memiliki 
fungsi untuk mengetahui kelayakan serta kriteria kesesuaian bahan ajar 
yang telah dirancang oleh peneliti. 
a. Indikator lembar validasi desain komik 










1. Ukuran komik praktis dan tidak sulit dibawa 
2. Desain komik menarik 
3. Mudah digunakan  
4. Cover komik menarik 
5. Gambar yang disajikan pada cover komik menggambarkan isi 
komik 
6. Tampilan gambar menarik 
7. Keterkaitan gambar dalam cerita dan materi yang selaras 
8. Penggunaan karakter tokoh didalam komik beragam 





1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan sesuai dengan 
keseharian peserta didik 
2. Kalimat yang disajikan efektif dan efisien sehingga mudah 
dipahami oleh peserta didik 
3. Font tulisan yang digunakan tidak sulit untuk dibaca peserta 
didik 
4. Ukuran font pada balon ucapan proporsional sehingga 
peserta didik tidak kesulitan ketika membaca komik.  
5. Penyajian materi pada komik jelas 
6. Ketepatan penggunaan istilah dan simbol 
Keterpaduan 1. Panel komik proporsional 
2. Keterkaitan gambar, balon kata dan materi tertata dengan 
baik. 
3. Rupa dari tokoh yang digunakan didalm komik tidak 
berubah-ubah jika dilihat dari berbagai sudut pandang 
4. Warna yang digunakan pada komik balance dan natural 
sehingga tidak menyulitkan siswa dalam membaca komik 
 
                                                                   





b. Indikator lembar validasi materi komik 








Pembelajaran 1. Penggunaan judul yang menarik membuat peserta didik 
termotivasi 
2. Membantu peserta didik untuk memahami materi 
3. Komik dapat membantu peserta didik menemukan jawaban 
dari soal materi sumber daya alam 
Kurikulum 1. Relevan dengan materi yang dipelajari peserta didik 
2. Sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
Isi materi 1. Isi materi sesuai dengan pengembangan indikator 
pembelajaran 
2. Kelengkapan materi 
3. Materi meliputi ilustrasi dan contoh soal 
4. Adegan yang disajikan dalam komik sesuai dengan materi 
yang akan disajikan 
5. Komik yang dikembangkan teapt digunakan untuk menambah 
pengetahuan tentang sumber daya alam 
Interaksi dan 
Umpan Balik 
1. Materi mudah dipahami oleh peserta didik  
2. Mendorong peserta didik menemukan jawaban soal yang tepat 
3. Cerita dalam komik ditata secara sistematis sehingga tidak 
membuat siswa merasa bosan ketika membaca komik 
2. Angket Uji Coba Produk 
Angket uji coba produk adalah teknik pengumpulan data yang diisi   
oleh responden/pendidik dan peserta didik, dan diisi setelah menggunakan 
media komik atau setelah uji coba. Tujuan angket yang diisi oleh 
responden tersebut dapat digunakan sebagai landasan dalam merevisi 
produk yang sedang dikembangkan.  
a. Indikator angket uji coba produk respon pendidik 














Penggunaan  1. Mudah digunakan dalam pembelajaran materi sumber daya 
alam 




1. Desain komik menarik 
2. Perpaduan warna yang digunakan dalam komik balance dan 
natural 
3. Tampilan gambar menarik 
4. Keterkaitan gambar dalam cerita dan materi selaras 
5. Penggunaan karakter tokoh didalam komik beragam 
6. Ketepatan penggunaan font dan ukuran huruf 
Isi materi 1. Dapat digunakan untuk menyelesaikan materi sumber daya 
alam  
2. Berisikan konsep sumber daya alam  
3. Kelengkapan materi 
4. Materi disajikan secara urut dan menarik 




1. Membantu menyampaikan materi sumber daya alam 
2. Dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama 
3. Sesuai dengan karakteristik peserta didik 
4. Membuat peserta didik aktif dalam kegiatan belajar mengajar 
5. Membuat pembelajaran menjadi menyenangkan 
b. Indikator angket uji coba produk respon peserta didik 
Indikator angket uji coba produk guna mengetahui respon peserta 
didik adalah sebagai berikut:
56
  






1. Keinginan memiliki komik 
2. Rasa senang membaca komik 
3. Kemampuan merangsang minat dan motivasi 
4. Mudah digunakan 
5. Membantu memahami materi  
6. Desain komik menarik 
7. Perpaduan warna 
8. Penyajian gambar 
Pemahaman 
Materi 
1. Dialog atau teks yang digunakan sederhana dan mudah 
dipahami 
2. Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami 
3. Membuat peserta didik belajar dengan mandiri 
Isi   1. Membantu menyelesaikan soal tentang sumber daya alam 
2. Menjelaskan konsep sumber daya alam  
3. Menambah pengetahuan tentang sumber daya alam 
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I. Teknis Analisis Data 
1. Analisis Data Uji Validasi Bahan Ajar 
Aspek peneliti yang dinilai oleh ahli dibuat dalam skala model 
rating scale. Lembar validasi berisi skor dalam setiap pernyataan 
berdasarkan alternatif jawaban yang diberikan. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian yaitu dengan cara menghitung persentase nilai 
validasi. Penskoran validasi media komik sumber daya alam oleh validator 
menggunakan skala likert. Jawaban setiap item instrument mempunyai 
gradasi dari tidak baik sampai sangat baik.
57
 Skor hasil penelaahan oleh 
para ahli dihitung rata-rata untunk menghitung kevalidan. Data yang 
didapat dipresentasekan dengan rumus: 
P = 
∑                 
            
       




Tabel III.5 Kriteria Kelayakan Analisis Persentase 
NO. Persentase (%) Kategori 
1      Tidak Baik 
2         Kurang Baik 
3        Cukup Baik 
4        Baik 
5         Sangat Baik 
Kemudian data tersebut diinterpretasikan dengan teknik deskriptif. 
Semakin besar persentase skor hasil analisis data, maka semakin baik 
tingkat kelayakan media yang dikembangkan. Sehingga dapat dilihat 
sejauh mana tingkat validitas media komik yang dikembangkan.  
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2. Analisis Uji Coba Produk 
Setelah dilakukan validasi media komik materi sumber daya alam 
maka dilakukan uji coba, dan pengisian angket oleh pendidik maupun 
peserta didik. Dalam penelitian ini penskoran untuk respon pendidik 
menggunakan skala 1-5 dengan nilai 1 = tidak baik dan 5 = sangat baik. 
Sedangkan untuk respon peserta didik menggunakan skala Guttman 
dengan memberikan skor 1 pada jawaban ya dan 0 untuk jawaban tidak.
59
 
dengan menggunakan skala ini untuk melihat respon peserta didik 
terhadap media yang telah dikembangkan. Standar penilaian kelayakan 
adalah sebagai berikut: 
P = 
∑                 
            
       




Tabel III.6: Kriteria Tanggapan Pengguna 
NO. Persentase (%) Kategori 
1        Tidak Baik 
2           Kurang Baik 
3         Cukup Baik 
4         Baik 
5           Sangat Baik 
 
 
                                                                   
59 Asyti Febliza dan Zul Afdal, Statistik Dasar Penelitian Pendidikan, (Pekanbaru: Adefa Grafika, 
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Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan penelitian yang berjudul Pengembangan Comic Book Materi 
Sumber Daya Alam Kelas IV SDIT Raudhatur Rahmah Pekanbaru ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan menghasilkan sebuah produk akhir berupa buku 
komik dengan desain yang “Sangat Baik”. Komik yang dikembangkan 
menggunakan metode pengembangan Borg and Gall dengan tujuh langkah 
penelitian dan pengembangan yaitu (1) potensi dan masalah, (2) 
pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, 
(6) uji coba produk, dan (7) revisi produk.  
2. Menghasilkan produk komik materi sumber daya alam yang valid 
digunakan dalam pembelajaran. Tingkat kevalidan ini didasarkan pada 
penilaian yang dilakukan oleh ahli desain dan ahli materi. Hasil validasi 
desain mendapatkan skor 94% dengan kategori “Sangat Baik” dan 
mendapatkan skor 90% dengan kategori “Sangat Baik” pada materi.  
3. Komik materi sumber daya alam mendapatkan respon yang sangat baik 
dari pendidik. Hal ini dapat dilihat dari perolehan skor sebesar 90,7% 





4. Komik mendapatkan respon yang sangat baik dari peserta didik. Hal ini 
didasarkan pada hasil uji coba terhadap peserta didik yang mendapatkan 
skor 98,5% dengan kategori “Sangat Baik”.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan 
hal-hal berikut: 
1. Komik dapat menjadi alternatif bahan ajar yang inovatif dan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, dinas pendidikan melalui 
satuan pendidikan hendaknya membuat pelatihan pengembangan bahan 
ajar yang inovatif, sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
2. Selain menjadi bahan ajar, komik ini dapat dijadikan bahan bacaan peserta 
didik di perpustakaan atau reading time karena dapat menambah 
pengetahuan peserta didik tentang sumber daya alam. 
3. Seiring  berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi hendaknya 
komik yang telah dibuat ini dapat dikembangkan bukan hanya berbasis 
buku tapi juga berbasis digital. Agar dapat diakses dimanapun dan 
kapanpun. 
4. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan komik model Brog and 
Gall sampai pada tahap produksi masal dengan alur cerita yang lebih 
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LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN KOMIK MATERI SUMBER 
DAYA ALAM KELAS IV 
(Lembar Validasi Ahli Desain) 
 
Nama Validator : 
Bidang Ilmu  : 
Jabatan / Profesi : 
Instansi  : 
Hari/Tanggal  : 
 
Petunjuk: 
a. Lembar validasi ini diisi oleh ahli desain 
b. Lembar validasi ini ditujukan untuk mendapatkan informasi dari dosen 
sebagai ahli desain dalam menilai kualitas komik yang sedang 
dikembangkan 
c. Jawaban diberikan ada kolom skala penilaian yang sudah disediakan 
dengan skala penilaian 
5 = Sangat Baik 
4 = Baik 
3 = Cukup Baik 
2 = Kurang Baik 
1 = Tidak Baik  
d. Untuk jawaban diberi tanda checklist ( )pada kolom skala penilaian yang 
sesuai dengan pendapat ahli media 
e. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah 
disediakan 
NO. Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Ukuran komik praktis dan tidak 
sulit dibawa 
     
2 Desain komik menarik      
3 Kemudahan dalam penggunaan      
4 Cover komik menarik      
5 Gambar yang disajikan pada cover 
komik menggambarkan isi komik 
     
6 Tampilan gambar menarik      
7 Keterkaitan gambar dalam cerita 
dan materi yang selaras 
     
8 Penggunaan karakter tokoh didalam 
komik beragam 
     




pada komik tidak terlalu banyak 
10 Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami dan sesuai dengan 
keseharian peserta didik 
     
11 Kalimat yang disajikan efektif dan 
efisien sehingga mudah dipahami 
oleh peserta didik 
     
12 Font tulisan yang digunakan tidak 
sulit untuk dibaca peserta didik  
     
13 Ukuran font pada balon ucapan 
proporsional sehingga siswa tidak 
kesulitan ketika membaca komik  
     
14 Penyajian materi pada komik jelas      
15 Ketepatan penggunaan istilah dan 
simbol/lambang 
     
16 Panel komik proporsional      
17 Keterkaitan gambar, balon kata dan 
materi tertata dengan baik  
     
18 Rupa dari tokoh yang digunakan 
dalam komik tidak berubah-ubah 
jika diliat dari berbagai sudut 
pandang 
     
19 Warna yang digunakan pada komik 
balance dan tidak menyulitkan 
peserta didik dalam membaca 
komik 
     
20 Warna yang digunakan menarik 
bagi peserta didik 
     
Jumlah      
Total  
Persentase % = 
          
            




NO. Persentase (%) Kategori 
1        Tidak Baik 
2           Kurang Baik 
3         Cukup Baik 
4         Baik 

















Komik materi sumber daya alam kelas IV SDIT Raudhatur Rahmah ini: 
(*Lingkari salah satu) 
1. Layak untuk uji lapangan tanpa revisi 
2. Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran 





























































































































































































































LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN KOMIK MATERI SUMBER 
DAYA ALAM KELAS IV 
(Lembar Validasi Ahli Materi) 
 
Nama Validator : 
Bidang Ilmu  : 
Jabatan / Profesi : 
Instansi  : 
Hari/Tanggal  : 
 
Petunjuk: 
a. Lembar validasi ini diisi oleh ahli desain 
b. Lembar validasi ini ditujukan untuk mendapatkan informasi dari dosen 
sebagai ahli desain dalam menilai kualitas komik yang sedang 
dikembangkan 
c. Jawaban diberikan ada kolom skala penilaian yang sudah disediakan 
dengan skala penilaian 
5 = Sangat Baik 
4 = Baik 
3 = Cukup Baik 
2 = Kurang Baik 
1 = Tidak Baik  
d. Untuk jawaban diberi tanda checklist ( )pada kolom skala penilaian yang 
sesuai dengan pendapat ahli media 
e. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah 
disediakan 
NO. Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Penggunaan judul yang menarik 
membuat peserta didik termotivasi 
     
2 Membantu peserta didik untuk 
memahami materi 
     
3 Membantu peserta didik 
menemukan jawaban dari soal 
materi sumber daya alam 
     
4 Relevan dengan materi yang 
dipelajari peserta didik 
     
5 Sesuai dengan kurikulum 2013      
6 Isi materi sesuai dengan 
pengembangan indikator 
pembelajaran 




7 Tingkat kelengkapan materi      
8 Materi meliputi ilustrasi dan contoh 
soal 
     
9 Materi mudah dipahami oleh 
peserta didik 
     
10 Tidak menciptakan rasa bosan 
terhadap pembaca 
     
11 Mendorong peserta didik 
menemukan jawaban soal yang 
tepat   
     
Jumlah      
Total  
Persentase % = 
          
            




NO. Persentase (%) Kategori 
1        Tidak Baik 
2           Kurang Baik 
3         Cukup Baik 
4         Baik 
5           Sangat Baik 
 







Komik materi sumber daya alam kelas IV SDIT Raudhatur Rahmah ini: 
(*Lingkari salah satu) 
1. Layak untuk uji lapangan tanpa revisi 
2. Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran 































































































































ANGKET RESPON PENDIDIK TERHADAP PENGEMBANGAN KOMIK 
MATERI SUMBER DAYA ALAM KELAS IV 
 
Nama   :     
Jabatan / Profesi : 
Instansi  : 
Hari/Tanggal  : 
 
Petunjuk: 
a. Lembar validasi ini diisi oleh pendidik. 
b. Lembar validasi ini ditujukan untuk mendapatkan informasi dari pendidik 
dalam menilai kualitas komik yang sedang dikembangkan 
c. Jawaban diberikan ada kolom skala penilaian yang sudah disediakan 
dengan skala penilaian 
5 = Sangat Baik 
4 = Baik 
3 = Cukup Baik 
2 = Kurang Baik 
1 = Tidak Baik  
d. Untuk jawaban diberi tanda checklist ( ) pada kolom skala penilaian yang 
sesuai dengan pendapat ahli media 
e. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah 
disediakan 
NO. Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Mudah digunakan dalam 
pembelajaran materi sumber daya 
alam 
     
2 Ukuran komik praktis dan tidak 
sulit dibawa 
     
3 Desain komik menarik      
4 Perpaduan warna yang digunakan 
dalam komik balance dan natural 
     
5 Tampilan gambar menarik      
6 Keterkaitan gambar dalam cerita 
dan materi selaras 
     
7 Penggunaan karakter tokoh 
didalam komik beragam 
     
8 Penggunaan font dan ukuran 
tulisan tepat 
     
9 Dapat digunakan untuk 
menyelesaikan materi sumber daya 





10 Berisikan konsep sumber daya 
alam 
     
11 Kelengkapan materi      
12 Materi disajikan secara urut dan 
menarik 
     
13 Keterkaitan materi dengan 
kehidupan sehari-hari 
     
14 Membantu menyampaikan materi 
sumber daya alam 
     
15 Dapat digunakan dalam jangka 
waktu yang lama 
     
16 Sesuai dengan karakteristik peserta 
didik 
     
17 Membuat peserta didik aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar 
     
18 Membuat pembelajaran menjadi 
menyenangkan 
     
Jumlah      
Total  
Persentase % = 
          
            




NO. Persentase (%) Kategori 
1        Tidak Baik 
2           Kurang Baik 
3         Cukup Baik 
4         Baik 
5           Sangat Baik 
 

































ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PENGEMBANGAN 
KOMIK MATERI SUMBER DAYA ALAM KELAS IV 
 
Nama   :  
Kelas   :  
Sekolah  :  
Hari/Tanggal  : 
Petunjuk: 
a. Isilah nama, kelas, sekolah ananda dan hari/tanggal yang telah disediakan. 
b. Untuk jawaban diberi tanda checklist ( ) pada kolom penilaian sesuai 
dengan pendapat ananda. 




1 Saya berkeinginan memiliki komik   
2 Saya senang membaca komik    
3 Saya berminat mempelajari sumber daya alam 
dengan menggunakan komik 
  
4 Saya tidak mengalami kesulitan dalam 
menggunakan komik  
  
5 Saya kesulitan memahami materi dengan komik ini   
6 Saya menyukai desain komik ini   
7 Saya terganggu dengan perpaduan warna komik   
8 Saya dapat memahami materi dengan bantuan 
gambar-gambar yang memiliki kualitas yang bagus 
  
9 Saya mudah memahami dialog dan teks penjelasan 
karena dialog dan teks yang digunakan sederhana  
  
10 Saya mudah memahami komik karena bahasa yang 
digunakan sederhana 
  
11 Saya bisa belajar dengan mandiri   
12 Penjelasan yang ada didalam komik membantu 
saya dalam menjawab soal tentang sumber daya  
alam 
  
13 Dengan komik ini saya dapat mengetahui konsep 
materi sumber daya alam 
  
14 Dengan komik ini saya mendapatkan pengetahuan 































Desain Komik Penggunaan Bahasa dan Kata Keterpaduan 
Nomor Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1. 
Titin Narjuati,  
S. Si., M. Pd 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 
2. Elvina, M. Pd 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 3 3 3 
Jumlah 7 8 8 9 9 9 8 9 9 9 9 5 5 8 9 9 8 7 6 6 
Skor Maksimal 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
Rata-rata ( ̅  3,5 4 4,5 4,5 4,5 4,5 4 4,5 4,5 4,5 4,5 2,5 2,5 4 4,5 4,5 4 3,5 3 3 























% Nomor Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1. 
Titin Narjuati,  
S. Si., M. Pd 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 72 100 72 
2. Elvina, M. Pd 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 3 3 3 85 100 85 






DISTRIBUSI SKOR VALIDASI OLEH AHLI MATERI COMIC BOOK MATERI SUMBER DAYA ALAM KELAS IV 
TAHAP I 
 
NO. Nama Validator 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Dr. M. Jaya Adi Putra, S. Si., M. Pd 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 
2 Sumianto, M. Pd 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 
Jumlah 8 9 7 8 8 9 8 7 8 8 8 
Skor Maksimal 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
Rata-rata ( ̅  4 4,5 3,5 4 4 4,5 4 3,5 4 4 4 













REKAPITULASI HASIL VALIDASI OLEH AHLI MATERI COMIC BOOK MATERI SUMBER DAYA ALAM KELAS IV 
TAHAP I 
 
NO. Nama Validator 





Max % Nomor Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 
Dr. M. Jaya Adi 
Putra, S. Si., M. Pd 
4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 43 55 78,1 
2 Sumianto, M. Pd 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 45 55 81,8 














Desain Komik Penggunaan Bahasa dan Kata Keterpaduan 
Nomor Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1. 
Titin Narjuati,  
S. Si., M. Pd 
4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 
2. Elvina, M. Pd 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
Jumlah 9 9 9 10 9 9 9 9 10 10 10 10 10 9 9 9 10 9 10 9 
Skor Maksimal 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
Rata-rata ( ̅  4,5 4,5 4,5 5 4,5 4,5 4,5 4,5 5 5 5 5 5 4,5 4,5 4,5 5 4,5 5 4,5 























% Nomor Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1. 
Titin Narjuati,  
S. Si., M. Pd 
4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 90 100 90 
2. Elvina, M. Pd 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 100 98 
Rata-rata persentase keseluruhan skor (%)  94 





DISTRIBUSI SKOR VALIDASI OLEH AHLI MATERI COMIC BOOK MATERI SUMBER DAYA ALAM KELAS IV 
TAHAP II 
 
NO. Nama Validator 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Dr. M. Jaya Adi Putra, S. Si., M. Pd 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 
2 Sumianto, M. Pd 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 
Jumlah 8 10 8 9 10 9 8 9 10 9 9 
Skor Maksimal 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
Rata-rata ( ̅  4 5 4 4,5 5 4,5 4 4,5 5 4,5 4,5 













REKAPITULASI HASIL VALIDASI OLEH AHLI MATERI COMIC BOOK MATERI SUMBER DAYA ALAM KELAS IV 
TAHAP I 
 
NO. Nama Validator 





Max % Nomor Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 
Dr. M. Jaya Adi 
Putra, S. Si., M. Pd 
4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 51 55 92,7 
2 Sumianto, M. Pd 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 48 55 87,2 
Rata-rata persentase keseluruhan skor (%)  89,9 














Minat terhadap Komik Isi Materi Tingkat Kegunaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 Mustaqimah, S. Pd 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 
2 Vivin Gustina, S. Pd 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 
3 Laila Hayati, S. Pd 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 
4 Mhd. Aldo, S. Pd 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 
5 Mutia Novita, S. Pd 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 
6 Yulhendri S, S.Pd 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
Jumlah 27 28 28 28 30 27 27 28 26 28 27 27 30 26 26 24 27 29 
Skor Maksimal 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Rata-rata ( ̅  4,5 4,6 4,6 4,6 5 4,5 4,5 4,6 4,3 4,6 4,5 4,5 5 4,3 4,3 4 4,5 4,8 






































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 Mustaqimah,    S. Pd 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 78 90 86,6 
2 Vivin Gustina, S. Pd 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 79 90 87,7 
3 Laila Hayati,    S. Pd 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 87 90 96,6 
4 Mhd. Aldo,      S. Pd 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 82 90 91,1 
5 Mutia Novita,   S. Pd 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 80 90 88,8 
6 Yulhendri Saputra, S.Pd. I 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 87 90 96,6 















DISTRIBUSI SKOR UJI COBA RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP COMIC BOOK MATERI SUMBER DAYA 
ALAM KELAS IV 
NO Nama Siswa 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Azlan Asel 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 Nabila Putri A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 M. Azka Dzaki  1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
4 Raffa Aprilio 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 Ivania Zahra Ts 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 Rakha Alkhairy 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 Syakira Q 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 Olivia Insyira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 Syifa Alghoniah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 Kanaya Vanessa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
11 Rabbiyatun Naima 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 Jarvis Orazio 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 Jihan Zahira T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 M. Aulia Azka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 M. Galang Mulya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Jumlah 15 15 15 15 14 15 14 15 15 15 14 15 15 15 
Skor Maksimal 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
Rata-rata ( ̅  1 1 1 1 0,93 1 0,93 1 1 1 0,93 1 1 1 





REKAPITULASI HASIL UJI COBA RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP COMIC BOOK MATERI SUMBER DAYA 
ALAM KELAS IV 
NO Nama Siswa 





















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Azlan Asel 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 14 100 
2 Nabila Putri A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 14 100 
3 M. Azka Dzaki  1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 14 92,8 
4 Raffa Aprilio 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 14 92,8 
5 Ivania Zahra Ts 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 14 100 
6 Rakha Alkhairy 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 14 100 
7 Syakira Q 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 14 100 
8 Olivia Insyira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 14 100 
9 Syifa Alghoniah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 14 100 
10 Kanaya Vanessa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 14 92,8 
11 Rabbiyatun Naima 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 14 100 
12 Jarvis Orazio 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 14 100 
13 Jihan Zahira T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 14 100 
14 M. Aulia Azka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 14 100 
15 M. Galang Mulya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 14 100 
Rata-rata persentase keseluruhan skor (%)  98,5 
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Tia Dita Putri Latifa Yuwono merupakan putri pertama 
dari Bapak H. Tristiyo Hendro Yuwono, S. P,. M. Pd. I 
dan Ibu Hj. Nuriyah, S. Pd yang lahir pada tanggal 10 Juni 
1999 di Pekanbaru. Penulis mulai menempuh pendidikan 
pada tahun 2005 pada jenjang sekolah dasar di SDIT 
Raudhaturrahmah Pekanbaru, kemudian melanjutkan ke 
MTs Negeri Andalan Pekanbaru dan lulus pada tahun 2014. Pada tahun yang 
sama penulis melanjutkan studi di SMA Negeri 12 Pekanbaru dengan jurusan 
Ilmu Pengetahuan Alam. Pada tahun 2017 penulis diterima sebagai mahasiswa 
Strata Satu (S1) jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau melalui jalur UMPTKIN. Pada 
tanggal 15 Juli  hingga 31 Agustus 2020, penulis melaksanakan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) yang dilaksanakan secara daring di Kelurahan Sidomulyo Timur, 
Kecamatan Marpoyan Damai, Pekanbaru. Kemudian dilanjutkan melaksanakan 
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tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengembangan Comic Book Materi Sumber 
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